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   BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang peran 

organisasi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

mahasiswa manajemen pendidikan islam IAIN kediri peneliti dapat 

memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola kaderisasi yang ada Rayon Abu Nawas memiliki tiga kategori 

yaitu kaderisasi formal , nonformal dan informal dari semua 

memiliki tujuan dan fungsi masing2 dalam kegiatan pengaderan 

yang sudah di jelaskan di BAB V serta ketiga kategori tersebut 

memiliki jenjang secara pelaksanaan maupun mutan materinya akan 

tetapi menurut peneliti pola kaderisasi PMII Rayon Abu Nawas 

belum hadir untuk membantu para kader dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan, dengan ini para kader dapat berproses dengan nyaman 

seraya mengikuti pengaderan dengan tanggung jawab perkuliahan 

terselesaikan. 

2. Metodologi kaderisasi di organisasi PMII Rayon Abu Nawas 

menghadirkan materi – materi dengan tiga kategori untuk kegiatan 

kaderisasi di Rayon Abu Nawas yaitu materi berbasis ideologi , 

berbasis analis dan berbasis teori praksis , materi tersebut 

berlandaskan sejarah gerakan mahasiswa di Indonesia serta fungsi 

mahasiswa, materi-materi tersebut di bawakan oleh pemateri dengan 

metode hadap masalah serta diskusi untuk memaksa peserta kegiatan 
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melakukan dialog . menurut peneliti sepantas nya metodologi 

kaderisasi PMII Rayon Abu Nawas di dikonstruksi ulang dengan 

wujud gerakan konkret secara masif dalam tindak lanjut sebuah 

materi di kegiatan kaderisasi. 

3.  Organisasi mahasiswa PMII Rayon yang memiliki kepengurusan 

dan pola kaderisasi serta memiliki metodologi kaderisasi bisa 

disebut sebagai lembaga pendidikan non formal yang salah satu 

fungsi adalah pengembangan mahasiswa di luar pendidikan formal 

yaitu kampus, dari kegiatan - kegiatan kaderisasi PMII Rayon Abu 

Nawas memiliki efek peningkatan kemampuan kepemimpinan, 

kompetensi kepemimpinan yang kentara kemajuannya ketika 

mengikuti kegiatan kaderisasi di Rayon Abu Nawas diantara-Nya 

problem solving, networking, kemampuan sosial, kemampuan 

komunikasi dan perencanaan kegiatan, sesuai apa yang sudah di 

jelaskan pada BAB V. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan dan 

mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, berikut ini penulis akan 

mengemukakan  beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai 

sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Kepada pengurus PMII Rayon Abu Nawas untuk terus improve dalam 

pembentukan pola kaderisasi dan pembacaan metodologi kaderisasi , 
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sehingga PMII Rayon Abu Nawas dapat menjadi organisasi 

multisektoral dengan pendekatan pendidikan nonformal. 

2. Kepada sahabat-sahabat anggota  PMII Rayon Abu Nawas untuk terus 

berproses dengan konsisten serta sungguh - sungguh tanpa 

meninggalkan kewajiban sebagai seorang mahasiswa.  

 


